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ABSTRAK

Cendawan mikoriza merupakan satu kelompok jamur tanah biotrof obligat yang tidak dapat
melestarikan pertumbuhan dan reproduksinya bila terpisah dari tanaman inang. Kompos berperan
dalam memperbaiki struktur tanah, tekstur tanah, aerase, meningkatkan daya resap air,
meningkatkan stimulus untuk kesehatan akar dan menyediakan makanan bagi mikroorganisme
tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi terbaik antara waktu pemberian
mikoriza dan dosis kompos kulit kopi, menentukan waktu pemberian mikoriza dan dosis kompos
kulit kopi yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil paprika. Penelitian berupa percobaan pot yang
ditempatkan di screen house Kota Bengkulu. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial yang terdiri dua faktor yaitu Tanpa Mikoriza, Saat Penyemaian, dan Saat Pindah
Tanam. Faktor kedua yaitu dosis kompos kulit kopi 0 ton/ ha (control),10 ton/ha, 15 ton/ ha dan
20 ton/ ha. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan, yang diulang sebanyak 3
kali, sehingga diperoleh 36 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 2 tanaman,
sehingga didapatkan 72 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi antara
waktu pemberian mikoriza dan dosis kompos kulit kopi. Waktu pemberian mikoriza berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman saat panen pertama, panjang buah, bobot buah dan diameter buah.
Waktu pemberian mikoriza saat penyemaian memberikan tinggi tanaman paling tinggi 72,58 cm,
panjang buah terpanjang 9,90 cm dan bobot buah tertinggi 224,9 gram. Pemberian mikoriza saat
tanam menghasilkan diameter buah terbesar 63,70 mm. Pemberian dosis kompos kulit kopi tidak
memberi pengaruh nyata pada variabel pertumbuhan dan hasil tanaman paprika.

Kata Kunci: Cendawan mikoriza, Dosis, Paprika

ABSTRACT
Mycorrhizal fungi are a group of obligate biotrophic soil fungi that cannot sustain their growth and
reproduction when separated from host plants. Compost plays a role in improving soil structure,
soil texture, aeration, and water absorption capacity, enhancing root health stimulation, and
providing nutrients for soil microorganisms. This study aimed to identify the best combination of
mycorrhizal application timing and coffee husk compost dosage, as well as to determine the optimal
timing and dosage for the growth and yield of bell peppers. The research was conducted as a pot
experiment placed in a screen house in Surabaya Village, Sungai Serut Subdistrict, Bengkulu City. A
Factorial Completely Randomized Design (CRD) was used, consisting of two factors: the first factor
was mycorrhizal application timing, including (T0) without mycorrhiza, (T1) at seedling stage, and



(T2) at transplanting. The second factor was the dosage of coffee husk compost, including (K0) 0
tons/ha, (K1) 10 tons/ha, (K2) 15 tons/ha, and (K3) 20 tons/ha. A total of 12 treatment
combinations were obtained, replicated three times, resulting in 36 experimental units. Each
experimental unit consisted of two plants, giving a total of 72 plants. The results showed no
interaction between the timing of mycorrhizal application and the dosage of coffee husk compost.
The timing of mycorrhizal application significantly affected plant height at the first harvest, fruit
length, fruit weight, and fruit diameter. Mycorrhizal application at the seedling stage produced the
tallest plants (72.58 cm), the longest fruits (9.90 cm), and the heaviest fruits (224.9 grams).
Mycorrhizal application at transplanting resulted in the largest fruit diameter (63.70 mm).
Meanwhile, the dosage of coffee husk compost did not significantly affect the growth and yield
variables of bell peppers.

Kata Kunci: Mycorrhizal fungi, Dosage, Peppers

PENDAHULUAN

Paprika (Capsicum annuum Var. Gossum) memiliki rasa manis dan pedas termasuk ke dalam
suku terong- terongan atau solanaceae. Umumnya paprika dijadikan penyedap bahan masakan,
terutama makanan berasal dari Eropa dan Amerika. Paprika memiliki kandungan seperti jenis
senyawa karotin yang berpotensi sebagai antioksidan, polifenol, vitamin C dan E (Warsi dan Erlila,
2017). Paprika jarang dibudidayakan di dataran rendah karena menghasilkan produktivitas yang
rendah. Pemupukan merupakan upaya dalam meningkatkan produktivitas dan ketersediaan unsur
hara pada tanah, yang akan membantu meningkatkan hasil tanaman. Menurut Berlian et al, (2015)
bahwa pemberian kompos kulit kopi dosis 90 gram pada tanaman cabai keriting, memberi
pertumbuhan dan perkembangan yang baik. Oleh karena itu dilakukannya penelitian ini, untuk
mengetahui kompos kulit kopi berpengaruh atau tidak terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
seperti kompos kulit kopi. Selain itu, Kompos kulit kopi dapat menjadi sumber energi bagi
mikrobiologi (Karnilawati et al,2013) salah satu mikroorganisme tanah yang memanfaatkan bahan
organik adalah mikoriza.

Menurut May (2015) spora fungi mikoriza memiliki kemampuan menghasilkan enzim
hidrolitik yang berpotensi sebagai agen hayati dalam penguraian bahan organik. Menurut
Karnilawati et al,(2013) mikoriza mampu menyerap P dari sumber mineral P yang sukar larut
karena menghasilkan asam- asam organik dan enzim fosfot. Mikoriza juga mampu meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit dan meningkatkan kesuburan tanah (Puttaradder and
Lakshman, 2016). Menurut Muzzakir (2011) hifa cendawan ini, masih mampu menyerap air pada
saat akar tanaman mengalami kesulitan mengabsorpsi air. Mikoriza juga menyumbang peran
pertahanan tanaman, dalam kondisi dilahan marjinal sekalipun (Suharno, 2013).

Keefektifan mikoriza yaitu ketika mampu menginfeksi akar secara cepat, membentuk spora
pada akar tanaman pada pertumbuhan awal (Vegetatif) (Okaraonye dan Ikewuchi, 2009). Menurut
Mustagimah et al, (2019) waktu inokulasi mikoriza lebih awal akan menghasilkan spora lebih
banyak dan menginfeksi akar . Semakin awal waktu pemberian mikoriza pada tanaman, maka
mikoriza semakin berkembang dan menghasilkan hifa lebih banyak yang akan membantu
penyerapan unsur hara oleh tanaman (Milla et al, 2016). waktu yang cukup untuk mikoriza
berkembang membentuk hifa dan beradaptasi pada media. Menurut Parapasan dan Gusta (2014)
pada saat pindah tanam adalah terbaik untuk perkembangan mikoriza dibandingkan pada saat
pedederan biji. Lewar (2019) menyatakan waktu pemberian mikoriza yang tepat, penting untuk
mikoriza berkembang dan membentuk hifa yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman.

Kompos kulit kopi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon, karena
kompos dapat memperbaiki sifat fisik, kimia tanah dan penyedia unsur hara, kemudian mikoriza
akan membantu penyerapan unsur hara pada tanaman (Ebigail et al,2019). Kusuma et al, (2021)
menyatakan bahwa dosis kompos kulit kopi 15 ton/ha memberikan umur panen tercepat pada
tanaman cabai cabai merah. Menurut Faudi (2015) dosis kompos kulit kopi 20 ton/ha memberikan
pertumbuhan dan hasil cabai merah terbaik pada variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
cabang, umur panen dan jumlah buah. Hasil penelitian Dayana (2020) bahwa dosis kompos kulit
kopi 90 gram atau 10 ton/ha yang dikombinasikan dengan mikoriza 10 gram/ tanaman ,
menghasilkan sifat tanah yang sesuai untuk pertumbuhan cabai merah. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan kombinasi terbaik antara waktu pemberian mikoriza dan dosis kompos kulit
kopi yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil paprika di dataran rendah, menentukan waktu
yang pemberian mikoriza tepat terhadap pertumbuhan dan hasil paprika di dataran rendabh,
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menentukan dosis kompos kulit kopi terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil paprika di dataran
rendah.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli 2024 sampai Desember 2024 yang merupakan
percobaan pot (polybag) yang ditempatkan pada screen house di Kota Bengkulu. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor
pertama yaitu pemberian mikoriza vesikula arbuskular dengan 4 perlakuan diantaranya TO =
Tanpa mikoriza+ % anjuran pupuk sintetis, T1 = Pada biji/ penyemaian+ %2 anjuran pupuk sintetis,
T2 = Saat tanam + %2 anjuran pupuk sintetis. Dosis yang diberikan sama yaitu 10 g/ polybag hasil
beberapa penelitian menunjukkan dosis ini terbaik untuk pertumbuhan tanaman. Faktor kedua
dosis kompos kulit kopi dengan 4 perlakuan yaitu KO = Tanpa kompos kulit kopi + % anjuran
pupuk sintetis, K1 = 10 ton/ ha = 620 g/tan + % anjuran pupuk sintetis, K2 = 15 ton/ ha = 930
g/tan+ % anjuran pupuk sintetis, K3 = 20 ton/ ha = 1250 g/tan+ % anjuran pupuk sintetis. Dari
perlakuan tersebut, diperoleh 12 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 36
unit percobaan, dengan 2 tanaman per ulangan tanaman dan diperoleh tanaman 72. Data dari
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji F hitung menggunakan F
tabel. Apabila ada perbedaan nyata maka akan di uji lanjut menggunakan Duncan Multi Range Test
(DMRT) taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis varians menunjukkan tidak terdapat interaksi antara waktu pemberian mikoriza
dengan dosis kompos kopi pada semua variabel pengamatan (Tabel 1). Waktu pemberian mikoriza
berpengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman saat panen pertama, diameter buah, panjang buah
dan bobot buah. Dosis kompos kopi berpengaruh tidak nyata pada semua variabel pengamatan
(Tabel 1).

Tabel 1. Analisis varians pada variabel pertumbuhan dan hasil paprika

Nilai F Hitung
Variabel Pengamatan Mikoriza Kompos (TxK) KK
(T) Kopi(K)

Tinggi tanaman saat berbunga (cm) 0,36™ 0,56™ 0,27 25,86%
Tinggi tanaman panen pertama (cm) 561" 0,28™ 1,217m8 13,72%
Tinggi tanaman panen terakhir (cm) 1,50™ 0,16™ 0,38™ 13,41%
Diameter batang saat berbunga (mm) 1,38™ 2,38™ 1,80™ 9,67%
Diameter batang panen pertama (mm) 1,35™ 2,40™ 1,05™ 11,47%
Diameter batang panen terakhir (mm) 0,52™ 0,67™ 1,52™ 9,23%
Umur berbunga (hari) 2,50™ 1,16™ 1,02™ 12,02%
Jumlah cabang dikotom 0,23™ 0,45™ 0,55™ 29,03%
Jumlah buah per tanaman 2,68™ 0,59™ 0,69™ 15,597
Diameter buah per tanaman (mm) 3,51" 0,18™ 1,98™ 24.,52%
Panjang buah (cm) 8,79" 0,54™¢ 0,63™ 19,18%
Bobot buah per tanaman (g) 25,65* 0,79™ 2,44™ 22,05%

Keterangan : ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 5%; * = berpengaruh nyata pada taraf 5%;
ns = berpengaruh tidak nyata pada taraf 5%; T = Transformasi

Pengaruh Pemberian Mikoriza terhadap Pertumbuhan Paprika

Hasil analisis keragaman menunjukkan waktu pemberian mikoriza berpengaruh nyata pada
tinggi tanaman saat panen pertama (Tabel 2), sedangkan pada variabel pertumbuhan lainnya
waktu pemberian mikoriza berpengaruh tidak nyata. Tinggi tanaman saat panen pertama rata- rata
paling tinggi pada perlakuan pemberian mikoriza saat penyemaian yaitu 72,58 cm, berbeda tidak
nyata nyata dengan pemberian mikoriza saat tanam yaitu 67,44 cm, akan tetapi berbeda nyata pada
perlakuan tanpa pemberian mikoriza yaitu 60,13 cm (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai rata- rata pertumbuhan paprika dengan pemberian mikoriza



T1 T2 T3 D1 D2 D3 UB

Waktu Pemberian Mikoriza (cm) (cm) (cm) (mm) (mm) (mm) (Hari) JCD
Tanpa Mikoriza 33,64 60,13b 80,26 7,14 9,74 11,74 3558 17,58
Mikoriza saat penyemaian 3360 72,58a 86,21 7,45 10,51 11,94 32,42 16,33
Mikoriza saat tanam 36,31 67,44ab 78,95 7,62 10,07 12,20 32,58 16,50

Keterangan: T1 = Tinggi Tanaman Saat Berbunga, T2= Tinggi Panen Pertama,T3 = Tinggi Tanaman
Panen Terakhir, D1 = Diameter Batang Saat Berbunga, D2 = Diameter Tanaman
Panen Pertama, D3 = Diameter Tanaman Panen Terakhir, UB = Umur Berbunga, JCD
= Jumlah Cabang Dikotom.

Pemberian mikoirza saat penyeamain lebih baik dibandingkan tanpa pemberian mikoriza,
dikarenakan infeksi mikoriza pada tanaman dapat meningkatkan luasan penyerapan hara unsur
hara dan dapat meningkatkan lingkungan mikrorisosfer yang dapat merubah komposisi dan
aktivitas mikroba tanah karena berubahnya fisiologi akar dan produksi sekresi dari mikroba
(Wicaksono et al, 2014) infeksi akar oleh mikoriza pada tanaman.

Dosis mikoriza 10 g per tanaman stabil dalam meningkatkan sejumlah parameter
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai (Matondang et al, 2020). Pemberian mikoriza pada
penyemaian, memberi waktu fungi mikoriza untuk berkembang membentuk jalinan hifa dan spora
yang akan membantu penyerapan unsur hara dan air bagi tanaman (Matondang et al, 2020).
Aplikasi mikoriza saat penyemaian memberikan waktu yang cukup untuk hifa mikoriza
berkembang dan beradaptasi pada media (Aulia at al, 2014).

Tinggi tanaman berpengaruh terhadap kualitas buah. Buah dari tanaman yang tinggi, akan
mengurangi percikan air dari tanah ke buah, yang merupakan salah satu faktor sumber infeksi
cendawan. Peningkatan tinggi tanaman berhubungan dengan ketahanan terhadap serangan
antraknosa (Rofidah et al, 2018). Pada penelitian ini, serangan antraknosa dikatakan cukup tinggi.
Diperkirakan karena buah paprika yang memiliki diameter yang besar, menyebabkan ada bagian
dari buah yang menepel pada batang tanaman dan ketika turun hujan percikan air hujan pun
tertahan pada bagian tersebut, yang menjadi sumber infeksi cendawan dan akhirnya buah
terserang penyakit antraknosa.

Diameter batang adalah variabel penting, karena batang yang tinggi tanpa diameter batang
dan akar yang besar dan kokoh akan mudah rebah terutama fase generatife (Madusari et al, 2018).
Pemberian mikoriza pada tanaman berpengaruh tidak nyata pada variabel diameter batang.
Diameter batang tergolong sedang berdasarkan deskripsi varietas. Akan tetapi untuk perlakuan
pemberian mikoriza pada tanaman, belum menghasilkan perbedaan yang nyata antar perlakuan.
Perlakuan pemberian mikoriza juga berpengaruh tidak nyata pada umur berbunga dan jumlah
cabang dikotom pada penelitian ini.

Pengaruh waktu pemberian mikoriza terhadap hasil paprika

Pengaruh waktu pemberian mikoriza terhadap hasil tanaman paprika pada diameter buah,
panjang buah dan bobot buah. Rata- rata diameter buah paling tinggi adalah 67,73 mm pada
perlakuan pemberian mikoriza saat tanam, berbeda tidak nyata dengan rata- rata perlakuan saat
penyemaian yaitu 63,70 mm, namun berbeda nyata dengan perlakuan tanpa mikoriza rata- rata
yaitu 52,12 mm. Pemberian mikoriza juga berpengaruh pada panjang buah rata- rata paling tinggi
yaitu 9,90 cm pada saat penyemaian, berbeda tidak nyata dengan pemberian saat tanam adalah
9,04 cm, akan tetapi berbeda nyata perlakuan tanpa mikoriza rata- rata hanya 7,13 cm. Perlakuan
mikoriza saat penyemaian memberi pengaruh nyata rata- rata bobot buah paling tinggi yaitu
224,79 g, sedangkan berbeda nyata dengan rata- rata perlakuan saat tanam yaitu 155,82 g dan
sangat berbeda nyata pada perlakuan tanpa mikoriza hanya 121,73 g.

Tabel 3. Nilai rata- rata hasil paprika dengan pemberian mikoriza

Waktu Pemberian Mikoriza ]B DB PB BB

(mm) (cm) (8)
Tanpa Mikoriza 4,75 52,12b 7,13b 121,73c
Mikoriza pada saat Penyemaian 6,1 63,70ab 9,90a 224,79a
Mikoriza saat Tanam 6,5 67,73a 9,04ab 155,82b

Keterangan : |B = Jumlah Buah, DB = Diameter Buah, PB = Panjang Buah, BB = Bobot Buah

Diameter buah berkolerasi positif dengan bobot buah, semakin bertambahnya ukuran
diameter buah semakin tinggi bobot buah tanaman (Astutik et al. 2017). Adanya kolerasi yang
tinggi antara diameter dan panjang buah dengan bobot buah, semakin tinggi diameter dan panjang
buah maka menghasilkan bobot buah yang tinggi. Ganefianti et al, (2006) korelasi positif antar
jumlah buah dengan diameter buah, panjang buah dan bobot buah, tanaman yang mempunyai
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jumlah buah yang banyak maka diameter buah, panjang buah serta bobot buah rendah. Wibowo et
al. (2017) bahwa paprika memerlukan unsur hara K dan P untuk melakukan fotosintesis yang
menghasilkan fotosintat, fotosintat yang berlebih akan dialokasikan ke buah sehingga ukuran
diameter dan panjang buah akan bertambah. Pemberian mikoriza dapat meningkatkan penyerapan
fosfat, sehingga meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan jumlah daun dan luas daun,
dengan demikian proses fotosintesis yang baik sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman
meningkat (Abror dan Mauludin, 2015).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa infeksi mikoriza pada akar lebih banyak pada
perlakuan mikoriza dibandingkan dengan tanpa pemberian mikoriza (Tabel 4). Tanaman yang
diinfeksi oleh fungi mikoriza akan tumbuh dengan baik karena mikoriza secara efektif
meningkatkan penyerapan unsur hara dalam tanah dan fungsi utama hifa mikoriza untuk
menyerap fosfor dalam tanah serta meningkatkan serapan fosfor yang disebabkan oleh meluasnya
daerah akar (Bussa et al, 2019). Fungi mikoriza arbuskular dapat menyediakan unsur P pada
tanaman karena peran dari enzim fosfate. Asam- asam organik yang dihasilkan akar tanaman akan
menjadi nutrisi bagi fungi.

Tabel 4. Akar terinfeksi mikoriza (%)

Perlakuan Infeksi Akar (%)
Tanpa Mikoriza 16,25
Mikoriza saat Penyemaian 36,25
Mikoriza saat Tanam 37,5
Keterangan:  TO (Tanpa mikoriza), T1 (Mikoriza saat penyemaian), T2 (Mikoriza saat tanam)

Bagian dari mikoriza yaitu vesikel, berbentuk oval berfungsi sebagai tempat penyimpanan
dengan diameter kurang dari satu mili meter dan arbuskular berbentuk menyerupai ranting pohon
yang berperan sebagai untuk menyediakan unsur hara yang diserap oleh mikoriza, disinilah terjadi
pertukaran atau transfer hara sehingga tanaman dapat mempergunakan unsur hara dalam
metabolismenya. Mikoriza memiliki hifa seperti benang halus tidak beraturan yang berada didalam
maupun diluar jaringan korteks akar. Adapun spora memiliki bentuk bulat sempurna yang terdapat
didalam jaringan korteks akar. Pada pengamatan ini struktur fungi mikoriza ditemui hanya vesikel
dan hifa.

Menurut O’Connor et al, (2001) persentase koloni akar ada empat kategori yaitu : 0% tidak
dikolonisasi, kurang dari 10% tergolong rendah, 10 sampai 30% tergolong sedang dan lebih dari
30% terkolonisasi tinggi. Berdasarkan hasil laboratorium, diperoleh perlakuan saat tanam (T2)
yaitu 37,5% dan pada penyemaian (T1) yaitu 36,25%, kedua perlakuan ini dikategorikan
terkolonisasi tinggi. Tanpa perlakuan (T0) pemberian mikoriza dikategorikan terkolonisasi sedang
yaitu 16,25%. Faktor- faktor yang mempengaruhi tanaman inang , juga akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan mikoriza. Jika adanya kolonisasi akar, namun respon tanaman
rendah menunjukkan bahwa cendawan mikoriza ini lebih bersifat parasit pada tanaman inangnya
(Asmarahman et al, 2018).

Menurut Hadianur et al, (2016) menyatakan jamur mikoriza yang menginfeksi akar akan
semakin luas jelajahnya dikarenakan adanya hifa eksternal yang berkembang, sehingga serapan
hara tanaman meningkat. Mikroba yang ditemukan pada setiap sampel yang diambil, dapat dilihat
ada bermacam- macam bentuk spora. Jenis yang berbeda ditentukan oleh adaptasi lingkugan atau
edafis, tingkat adaptasi memiliki variasi toleransi dan keunikkan. Perbedaan lokasi dan rhizosfer
menyebabkan keanekaragaman spesies dan populasi. Selain itu, jumlah spora dalam tanah juga
dipengaruhi oleh musim dan umur tanaman (Asmarahman et al, 2018).

Pengaruh dosis kompos kulit kopi terhadap pertumbuhan paprika

Hasil analisis laboratorium kompos kulit kopi yang digunakan, menunjukkan pH 6,1 (sedang),
C- organik 18,92% (sedang), P-Tersedia 0,12% (rendah), N-total 1,12% (rendah) dan K 0,67%
(sedang). Pemberian dosis kompos kopi berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman saat
berbunga, tinggi tanaman saat panen pertama, tinggi tanaman panen terakhir, diameter batang saat
berbunga, diameter panen pertama, diameter panen terakhir, umur berbunga dan jumlah cabang
dikotom (Tabel 5).

Tabel 5. Nilai rata- rata pertumbuhan paprika dengan pemberian kompos kulit kopi



T1 T2 T3 D1 D2 D3 UB

Dosis Kompos Kulit Kopi (cm) (cm) (cm) (mm) (mm) (mm) (Hari) JCD
Tanpa kompos 36,02 65,52 83,74 7,70 10,36 12,33 31,55 17,67
10 ton/ha 34,5 68,54 81,47 7,53 10,83 12,06 35,22 17,55
15 ton/ha 31,38 65,20 80,18 6,68 9,57 1797 33,67 16,78
20 ton/ha 36,17 67,20 81,83 7,53 9,66 11,66 33,67 15,22

Keterangan: T1 = Tinggi Tanaman Saat Berbunga, T 2= Tinggi Panen Pertama,T3 = Tinggi
Tanaman Panen Terakhir, D1 = Diameter Batang Saat Berbunga, D2 = Diameter Tanaman Panen
Pertama, D3 = Diameter Tanaman Panen Terakhir, UB = Umur Berbunga, JCD = Jumlah Cabang
Dikotom.

pH kompos yang digunakan tergolong sedang, didukung oleh pH pada tanah yang sedang pula.
Hal ini tanaman paprika dapat tumbuh dengan pH yang terbilang optimum untuk pertumbuhan dan
perkembangaannya. pH yang sesuai akan membantu proses penyerapan unsur hara pada tanaman,
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Berkaitan erat dengan fungsi unsur hara yang
terlibat dalam proses metabolik dan fisiologis ,seperti fotosintesis yang akan menghasikan fotosinat
sebagai sumber senyawa yang dibutuhkan tanaman (Janah et al,2020).

Kandungan hara pada media tanam tergolong sedang berdasarkan hasil analisis dari tanah
dan kompos kulit kopi yang digunakan. Kompos kopi yang digunakan untuk kandungan C-organik
dan K tergolong sedang, unsur K (Kalium) berperan dalam memperkuat bagian tubuh tanaman,
seperti daun, bunga dan buah agar tidak gugur. Untuk N dan P tergolong rendah. Unsur N (
Nitrogen) berperan dalam pertumbuhan tanaman, khususnya batang, cabang dan daun. Unsur N
juga berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang akan berguna dalam proses
fotosintesis. Pada penelitian ini terlihat bahwa unsur N yang rendah ketika daun tanaman
menguning. Unsur hara P (Fosfor) berperan penting dalam mempercepat pembungaan, pemasalan
biji dan buah. Tanah yang digunakan pada penelitian ini memiliki kandungan unsur hara yang
dapat diimbangi oleh kompos kulit kopi. Artinya media yang digunakan bisa dikatakan, menyuplai
unsur hara yang cukup untuk tanaman, akan tetapi berpengaruh tidak nyata pada perlakuan yang
diberikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman paprika.

4.6 Pengaruh dosis kompos kulit kopi terhadap hasil tanaman paprika
Dosis kompos kopi terhadap hasil tanaman paprika memperoleh hasil berpengaruh tidak

nyata variabel jumlah buah, diameter buah, panjang buah dan bobot buah (Tabel 6) .

Tabel 6. Nilai rata- rata hasil paprika dengan pemberian kompos kulit kopi

Dosis Kompos Kopi(Kompos) JB (IEEI) (l)rﬁ) ](35
Tanpa Kompos 6,2 63,12 9,04 170,01
10 ton/ha 6 60,99 9 151,62
15 ton/ha 5,3 60,65 8,18 166,37
20 ton/ha 56 59,51 8,55 181,79

Keterangan : |B = Jumlah Buah, DB = Diameter Buah, PB = Panjang Buah, BB = Bobot Buah
Berdasarkan penelitian ini, pertumbuhan dan hasil paprika tergolong baik untuk budidaya di
dataran rendah, hanya saja perlakuan yang diberikan belum menghasilkan pengaruh yang nyata.
Rendahnya kandungan kompos kulit kopi yang digunakan, seperti unsur P dan N menyebabkan
tidak terlihat adanya pengaruh yang nyata. Unsur hara N dan P berperan seimbang pada masa
vegetatif, namun pada masa generatif peranan unsur P lebih dominan karena dibutuhkan dalam
proses terbentuknya bunga, buah dan biji (Lisa et al,2018). Penambahan pupuk anorganik (N,P,
dan K) % dosis anjuran juga berpengaruh, menurut Aprio (2020) bahwa penambahan pupuk
anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman paprika. Penambahan pupuk
anorganik (N,P, dan K) % dosis anjuran, menyediakan unsur hara untuk tanaman. Dengan
demikian, kandungan hara pada media penelitian ini tercukupi akan tetapi belum memghasilkan
pengaruh yang nyata pada pertumbuhan dan hasil paprika.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dapat disimpulkan tidak
diperolehnya interaksi antara waktu pemberian mikoriza dan dosis kompos kulit kopi terhadap
variabel pertumbuhan dan hasil tanaman paprika, waktu pemberian mikoriza saat penyemaian
menghasilkan tinggi tanaman saat panen pertama yaitu 72,58 cm paling tinggi , panjang buah 9,90
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cm paling panjang dan bobot buah 224, 79 gram bobot paling besar dan dosis kompos kulit kopi
memberi pengaruh tidak nyata variabel pertumbuhan dan hasil tanaman paprika .
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